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Pembahasan skripsi ini pada dasamyz wmengetengahkan pembahasan
tentang tindak pidana korupsi serta akibat hukumnya. Melihat buruknya kocupsi
dan dampaknya bagi sustu bangsa maka adalah suate hal yang menarik untuk
mengkaji lebih jauh tentang istilah korupsi itu sendiii dan juga proses
penangananya di lingkal pengadilan, karena selama ini berkembangnya korupsi
karena pengadilan belum mampu mcmbcribean efek jera bagi pclaku dan juga
calon pelaku dalam putusan-putusan tentang tindak pidana korupsi.

Tindak Pidana Korupsi terdini dari dua paengertian yaitu tindak pidana dan
kerupsi. Istilah ‘tindak pidana’ adalah berasal dari istilah Belanda ‘Strfbaarfeit’
asau “delict’.

Seseorang batu dapat dikatakan sebagai pelaku dalam suatu tindak pidana
apabila ia telah memenuhi semua unsur yang tcrdapat dalam rumusan delik
sebagaimana diatur dalam undang-undang

Korupsi politis adalah penyalahgunaan jabalan tesmi untuk keuntungan
pribadi. Semua bentuk penicrintah|pecmerintahan rentan korupsi dalam prakteknya.
Berainya korupsi berbeda-beda, dari yang paling angan dalam bentuk penggunaan
pengaruh dan dukungan untuk miemberi dan menerima pertolongan, sampai
dengan korupsi berat yang dircsmikan, dan sebagainya. 1itik ujung korupsi adalah
kleptokrasi. yang arli harafiahnya pcmerintahan oleh para pencuri. dimana pura-
pura bertindak jujur pun tidak ada samwu sckali.
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